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Buah naga atau dragon fruit merupakan salah satu bahan pangan yang
dapat dikembangkan. Buah naga atau dragon fruit mempunyai kandungan zat
bioaktif diantaranya antioksidan (dalam asam askorbat, betakaroten, dan
anthosianin) yang sangat baik untuk meningkatkan daya tahan tubuh, melancarkan
metabolisme tubuh, mencegah kanker usus, menguatkan tulang, dan pertumbuhan
jaringan tubuh. Buah naga kaya akan air 90,2% dan vitamin C 9,4 mg. Zat nutrisi
lain yang terkandung didalam buah naga ialah serat, kalsium, magnesium, dan
fosfor. Saat ini buah naga telah dimanfaatkan menjadi produk olahan seperti kripik
buah naga, mie buah naga, brownies buah naga dan masih banyak lagi.

Pudot atau puding sedot merupakan salah satu dessert yang praktis untuk
dikonsumsi dan disukai semua kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa. Pembuatan puding sedot menggunakan buah naga merah selain sebagai
pewarna alami juga memiliki keunggulan tersendiri, karena buah naga merah
sangat mudah ditemukan dimana saja sehingga produksinya selalu melimpah.
Produk puding sedot buah naga ini merupakan inovasi baru dimana puding sedot
pada umumnya hanya menggunakan perisa makanan namun diproduk puding
sedot buah naga ini mengandung buah naga asli dan harga yang lebih terjangkau.
Hal ini akan menjadi salah satu kelebihan dari produk ini.

Berdasarkan pelaksanaan PUM yang telah dilakukan produk puding sedot
buah naga menghasilkan 210 botol dalam 10 kali produksi. Setiap satu kali
produksi menghasilkan 21 botol produk yang dijual dengan harga Rp. 8.000/botol.
Metode pemasaran yang dilakukan dengan cara online dan penitipan. Penjualan
produk puding sedot buah naga mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 700.617
dengan laju keuntungan 71,53%. B/C rasio sebesar 1,71 dimana apabila nilai B/C

rasio >1 maka usaha ini layak untuk dijalankan.
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